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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis penerapan 
akuntansi pertanggungjawaban secara efektif dan efisien sesuai dengan fungsinya 
yaitu sebagai alat pengendalian biaya dan penelitian kinerja pada PT Kereta Api 
Indonesia (Persero) DAOP 8 Surabaya. Metode yang digunakan adalah metode 
kualitatif. 
Hasil penelitian diketahui bahwa struktur organisasi perusahaan sudah 
menunjukkan dengan jelas wewenang dan tanggungjawabnya sesuai dengan 
jenjang organisasi. Kode rekening biaya belum menunjukkan kode pusat 
pertanggungjawaban dan kode biaya terkendali dan tidak terkendali. Penyusunan 
anggaran belum dibuat berdasarkan pusat pertanggungjawaban. Laporan 
pertanggungjawaban dilakukan dengan membandingkan anggaran dan  realisasi. 
Pada tahun 2014 diketahui bahwa total anggaran biaya sebesar 
Rp123,982,421,633 sedangkan total realisasi biaya sebesar Rp107,843,419,465, 
sehingga terdapat selisih efisiensi sebesar Rp15,801,837,362. Karena perusahaan 
belum menerapkan system akuntansi pertanggungjawaban, maka manajemen 
kesulitan untuk mengetahui kinerja setiap manajer pusat pertanggungjawaban 
yang efisien dan tidak efisien.Untuk dapat menerapkan system akuntansi 
pertanggungjawaban struktur organisasi yang ada pada perusahaan dibuat kode 
pusat petanggungjawaban, kode rekening, biaya terkendali dan tidak terkendali. 
Penyusunan anggaran disusun dengan melibatkan seluruh manajer pusat 
pertanggungjawaban dan disusun secara Bottom Up. Dari hasil evaluasi kinerja 
yang dilakukan dengan membandingkan anggaran biaya terkendali dan tidak 
terkendali diketahui bahwa Manajer yang efisien yaitu Bag.Junior Manajer 
Inspector Sarana, Bag. Ass Manajer Perawatan Sarana, dan Bag. Ass Manajer 
Perawatan Lokomotif & KeretaRel Diesel. Sedangkan yang tidak efisien yaitu 
Bag.Manajer Sarana dan Bag.Ass Manajer Perawatan Kereta & Gerbong. 
 Dari pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa dengan menerapkan 
system akuntansi pertanggungjawaban, maka pimpinan perusahaan dapat 
melakukan evaluasi kinerja manajer pusat pertanggungjawaban yang dapat 
digunakan untuk pengambilan keputusan di masa yang akan datang. 
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 This research is meant to find out and to analyze the implementation of 
responsibility accounting effectively and efficient in accordance with its function 
i.e. the instrument of cost control and the performance research at PT Kereta Api 
Indonesia (Persero) DAOP 8 Surabaya. the method uses qualitative method.  
 The result of this research found that the organization structure of the 
company shows clear authority and responsibility in accordance with the steps of 
organization. The code of cost account is not shows yet the primary code of 
responsibility and code of controllable and uncontrollable cost. The responsibility 
statement has been done by comparing budget and realization. in 2014 it has been 
found that the total of cost budget is Rp123,892,421,633 meanwhile the total of 
cost realization is Rp107,843,419,465, so that the different of efficiency is 
Rp15,801,837,632. The company has not implemented the responsibility 
accounting yet, therefore the management have some difficulties to find out the 
performance of every manager of responsibility center is efficient and inefficient. 
In order to implement the responsibility accounting system of organization 
structure which all ready exist in the company, responsibility code, account code, 
controllable and uncontrollable cost code are made. the budget preparation has 
conducted by involving all managers of responsibility center and it is prepare by 
using Bottom Up method. The result of performance evaluation has been done by 
comparing the budget of controllable cost to uncontrollable cost and it has been 
found that the efficient managers i.e. : the department of junior manager of facility 
inspector, department of assistant manager of  locomotive & diesel train 
maintenance. meanwhile the inefficient manager i.e. : the department of facility 
manager and department of manager of train & railway carriage maintenance. 
 It can be concluded from the discussion above that by implementing the 
responsibility accounting system, than, the manager of responsibility center can be 
use in the decision making in the future. 
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